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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari makna dan refleksi teologis 

teks 1 Timotius 2:8-15 dalam dalam konteks diskriminasi kepada 

perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

hermeneutik-feminis. 

 Data dikumpulkan dengan metode hermeneutik-feminis dari analisis 

dan interpretasi, dan diperoleh hasil: (1) Teks 1 Timotius 2:8-15 merupakan 

hasil penulisan yang memiliki ideologi dan kepentingan penulis. (2) Para 

perempuan Efesus sebagai korban rekonstruksi penulis. (3). Menolak 

perempuan sebagai “The Other” dimana para perempuan dianggap 

sebagai yang lain. 

Dari hasil temuan tersebut, maka direkomendasikan agar gereja 

mampu: (1) menyadari adanya dominasi laki-laki terhadap perempuan, (2) 

memberikan ruang bagi perempuan untuk menyatakan dirinya sebagai Self. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to find the meaning and theological reflection of the 

text of 1 Timothy 2:8-15 in the context of discrimination against women. This 

research is a qualitative research with a feminist hermeneutic method. 

 The data was collected using the feminist hermeneutic method from 

analysis and interpretationon, and the following results were obtained : (1) 

the text of 1 Timothy 2:8-15 is th result of writing that has the ideology and 

interests of the author. (2) the women of Ephesus as victims of the author’s 

reconstruction. (3). Rejecting women as “the other” where women are 

considered as others. 

 From these findings, it is recommended that the church be able to : 

(1) be aware of the dominance of men over women, (2) provide space for 

women to express themselves as Self. 
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